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1. Pendahuluan
Secara administratif Pulau Lemukutan

merupakan wilayah Kecamatan Sungai Raya
Kepulauan, Kabupaten Bengkayang Provinsi
Kalimantan Barat (Sudiono, 2008). Pulau
lemukutan memiliki potensi besar yang dapat
meningkatkan kesejahteraan dan pereko-
nomian bagi masyarakat. Penduduk Pulau
Lemukutan Mayoritas berprofesi sebagai
nelayan, berkebun cengkeh, budidaya rumput
laut dan jasa angkut kapal motor (Sudarso,
2012).

Enzim merupakan molekul protein yang
sangat spesifik yang tersusun oleh sel dari
unit-unit sederhana asam amino. Enzim
mengikat molekul substrat sehingga
membentuk enzim substrat yang bersifat
sementara (Lehninger, 1995). Enzim
merupakan katalisator yang mengkatalis
proses biokimia yang terjadi didalam

maupun diluar sel (Poedjiadi, 1994). Enzim
bekerja secara spesifik terhadap substrat
tertentu, salah satunya adalah lipase.

Lipase merupakan enzim yang
memisahkan ikatan ester pada lemak
sehingga terbentuk asam lemak dan gliserol
(Poedjiadi, 1994). Manfaat enzim lipase
sangat luas digunakan dalam berbagai
bidang seperti industri tekstil, parmasi,
makanan, detergen, dan kertas (Ullah et al.,
2016). Enzim yang berasal dari laut tahan
terhadap lingkungan yang ekstrim seperti
salinitas dan suhu yang tinggi serta kondisi
alkali (Akbari et al., 2016). Enzim tidak
hanya ditemukan pada makanan, minuman,
maupun tumbuhan tetapi juga dapat
ditemukan pada lingkungan laut. Penelitian
mengenai enzim lipase pada lingkugnan laut
telah banyak dilakukan. Bakteri laut
Pseudomonas putida SBS037 dari muara
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel

vellar berpotensi menghasilkan enzim lipase
(Sivasubramani et al., 2013). Plano-
microbium okeanokoites ABN-IAUF-2 dari
Teluk Persia berpotensi menghasilkan enzim
lipase (Akbari et al., 2016). Engyodontium
sp. berpotensi menghasilkan enzim lipase
(Lanka and Trinkle, 2017).

2. Metode
2.1 Waktu dan tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
2017 hingga Agustus 2018. Pengambilan
sampel dilakukan di Perairan Pulau
Lemukutan, Kabupaten Bengkayang,
Kalimantan Barat seperti yang terlihat pada
Gambar 2. Isolasi bakteri dan pengujian
aktivitas antibakteri dilakukan di
Laboratorium Bioteknologi Riset dan
Laboratorium Mikrobiologi, FMIPA
Universitas Tanjungpura.

2.2 Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan pada saat
pengambilan sampel sedimen adalah
SCUBA botol falcon, cool box, dan plastik
steril. Alat yang digunakan di laboratorium
yaitu autoklaf, inkubator, laminar air flow,
lemari pendingin, shaker, neraca analitik,
hotplate, vortex, mikroskop, mikropipet,
cawan petri, tabung reaksi, tabung durham,
Erlenmeyer, gelas ukur, gelas beker, kaca
objek, jarum ose, spatula, pipet tetes,
termometer, jangka sorong, dan bunsen.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel sedimen, air laut,

akuades, etanol 70%, pepton, yeast extract,
natrium klorida, glukosa, laktosa, maltosa,
manitol, tween 80, kristal violet, larutan
iodin, larutan safranin, larutan peroksida,
oxidase disk, bromtimol biru, parafin, phenol
red, simmon’s sitrat, urea base agar.

2.3 Prosedur Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel sedimen menggunakan
SCUBA. Sampel sedimen diambil 130 m
dari pantai pada kedalaman 5 m. Sampel
sedimen diambil dengan menggunakan botol
falcon steril. Sampel dimasukkan ke dalam
cool box untuk selanjutnya di isolasi di
laboratorium.

2. 4 Analisis Data
2.4.1 Isolasi dan Morfologi Bakteri

Sedimen Laut
Sampel sedimen ditimbang sebanyak 1 g.
Sampel kemudian di suspensi dalam air laut
steril 45 mL dan diencerkan hingga 10-4.
Sampel bakteri hasil pengenceran 10-2 –
10-4 diambil masing-masing 100 µl dan
ditumbuhkan pada media agar dengan
metode tuang dan di inkubasi selama 5 hari
pada suhu 37° Morfologi koloni bakteri yang
terbentuk diamati diameter, warna, bentuk,
elevasi, serta tepian koloni.

2.4.2 Uji Aktivitas Enzim Amilase Bakteri
Sedimen Laut

Aktivitas enzim lipase diuji berdasarkan
Bairagi et al. (2000). Isolat yang diperoleh
dari hasil isolasi diinokulasikan ke cawan



Pelapisan Aktivitas Lipase Dari Bakteri Sedimen Perairan Pulau Lemukutan 23

Gambar 3. Ikatan ester pada trigliserida, gliserol dan asam lemak

Tabel 1. Morfologi Koloni Isolat Bakteri Sedimen

Kode Bakteri Diameter (mm) Warna Bentuk Elevasi Tepian

SKA01 0,48 Putih bulat datar bergelombang
SKA02 0,69 Putih bulat cembung bergelombang
SKA03 1,42 Putih bulat datar bergerigi
SKA04 0,41 Putih bulat datar bergerigi

Tabel 2. Hasil Seleksi Heterofik Berdasarkan Kemampuan Lipase Bakteri Sedimen Laut

Isolat Isolat Bakteri
Lipase

SKA01 -
SKA02 -
SKA03 -

Gambar 2. Sampel sedimen laut

petri yang berisi media NA yang diperkaya
Tween 80. Isolat bakteri sedimen
ditumbuhkan dengan menggoreskannya
ditengah petri dan di inkubasi selama 24 jam
pada suhu 37°. Aktivitas enzim lipase
ditandai dengan terbentuknya endapan asam
lemak berwarna putih keruh disekitar petri.

3. Hasil dan Pembahasan
Pengambilan sampel sedimen dilakukan pada
tanggal 7 Mei 2017 di Perairan Pulau
Lemukutan (Gambar 2). Hasil isolasi dari
bakteri sedimen di peroleh sebanyak 4 isolat.
Berdasarkan hasil pengamatan morfologinya
diperoleh koloni dengan perbedaan diameter,
warna, bentuk, tepian, dan elevasi (Tabel 1).
Hasil isolasi yang diperoleh selanjutnya
dilakukan uji aktivitas enzim lipase guna

melihat pontensi enzim lipase pada isolat
bakteri sedimen.

Isolat bakteri sedimen laut selanjutnya
diuji aktivitas enzimnya untuk mengetahui
aktivitas enzimatis isolat bakteri sedimen
laut dengan uji lipase. Hasil uji lipase pada
semua isolat bakteri sedimen laut diperoleh
hasil negatif karena tidak menunjukan
adanya aktivitas enzim lipase. Hal tersebut
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terjadi karen enzim yang terdapat pada media
tidak dapat mengubah lipid menjadi rantai
pendek dan asam lemak yang digunakan
untuk pertumbuhan bakteri (Tabel 3). Jika
positif mengandung enzim lipase maka
enzim akan memisahkan ikatan ester pada
lemak sehingga terbentuk asam lemak dan
gliserol (Gambar 3).

4. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
mengenai penapisan aktivitas antibakteri
sedimen laut dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan hasil uji lipase pada isolat
bakteri sedimen laut tidak menunjukan
adanya aktivitas enzim lipase.
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